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Abstrak
Danau Sentani merupakan danau terbesar kedua di Papua, dengan luas 9.360 hektar dan
memiliki kedalaman 52 meter serta berada di ketinggian sekitar 72 meter di atas
permukaan laut. Berdasarkan RTRW 2008-2028 Kabupaten Jayapura, Danau Sentani
merupakan obyek wisata unggulan dan destinasi wisata di Jayapura, karena memiliki
keindahan dan keunikan alam yang tidak kalah dengan keunikan alam yang dimiliki
negara-negara di Eropa. Belum optimalnya pemanfaatan potensi yang ada, meyebabkan
Danau Sentani belum menjadi destinasi wisata dunia. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan yang ada dalam
upaya mengembangkan Danau Sentani sebagai destinasi wisata dunia. Pendekatan
ekologi dan budaya digunakan untuk mengetahui strategi pengembangan potensi Danau
Sentani. Metode analisis dengan menggunakan SWOT untuk mengetahui potensi dan
strategi pengembangannya. Hasil temuan menunjukkan bahwa Danau Sentani dapat
dikembangkan dengan mempertimbangkan daya dukung dan menerapkan daya tarik
wisata yang dimiliki
Kata kunci: Daya tarik, Metode SWOT, Srategi pengembangan.
Pendahuluan
Danau Sentani merupakan danau terbesar kedua di Papua, dengan luas 9.360
hektar dan memiliki kedalaman 52 meter serta berada di ketinggian sekitar 72 meter di
atas permukaan laut. Danau ini berada di bawah lereng Pegunungan Cagar Alam Cyclops
dan terbentang antara kota Jayapura dan (Distrik Abepura) dan kabupaten Jayapura
(Distrik Sentani Timur, Distrik Sentani, Distrik Waibu, dan Distrik Ebungfauw) Propinsi
Papua. Berdasarkan RTRW 2008-2028 Kabupaten Jayapura, Danau Sentani ditetapkan
sebagai kawasan wisata unggulan di Jayapura, karena memiliki keindahan dan keunikan
alamnya, baik hasil interaksi antar elemen lanskap alami, maupun hasil interaksi antara
manusia dan alam.
Danau Sentani juga dihuni oleh masyarakat asli sentani, yang bermukim di dalam
danau/pulau – pulau maupun di pesisir dan daratan. Masyarakat sekitar danau hidup
dengan cara memanfaatkan alam, kehidupan masyarakat sekitar yang khas juga dapat
menjadi atraksi wisata bagi wisatawan. Letak Danau Sentani dekat dengan bandara
internasional sentani (Provinsi Papua), sehingga aksesibilitas untuk menuju Danau
Sentani tidaklah terlalu sulit.
Potensi yang dimiliki belum dimanfaatkan secara maksimal, hal tersebut terlihat
dari kurangnya sarana dan fasilitas pendukung wisata serta kurangnya atraksi wisata,
sehingga Kawasan Danau Sentani belum menjadi daerah tujuan wisata bagi wisatawan
domistik maupun internasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peluang dan
tantangan dalam mengembangkan potensi Danau Sentani sebagai destinasi wisata.
Studi Pustaka
Daya tarik wisata
Untuk terwujudnya kegiatan pariwisata pada suatu wilayah atau kawasan, maka
harus memiliki daya tarik wisata berupa: atraksi, fasilitas (amenitas), aksesibilitas,
masyarakat dan lingkungannya (Ardiwijaya, 2014). Menurut Pendit (2002), daya tarik
wisata didefinisikan sebagai segala sesuatu yang menarik dan bernilai untuk dikunjungi
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dan dilihat. Lebih lanjut dalam UU RI No. 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan
disebutkan, daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan,
dan nilai berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia
yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Dalam penelitian ini daya tarik
wisata akan dilihat berdasarkan atraksi wisata, amenitas wisata dan akesibilitas yang
selanjutnya akan menjadi konsep dalam menyusun potensi pengembangan wisata dan
disebut sebagai konsep 3 A (atraksi, aksesibilitas dan amenitas). Dalam Kamus Besar
Indonesia atraksi diartikan sebagai sesuatu yang menarik perhatian; daya tarik;
pertunjukan; tontonan, aksesibilitas diartikan sebagai memiliki akses atau jalan masuk;
pencapaian dan amenitas adalah keadaan atau sesuatu yang menimbulkan kesenangan,
kenyamanan. Amenitas dapat terpenuhi apabila ketersediaan fasilitas atau sarana
prasarana yang memadai. Dalam penelitian ini amenitas diartikan sebagai fasilitas.
Srategi pengembangan
Suatu wilayah atau kawasan dapat dikembangkan menjadi desitinasi wisata
apabila dapat menjawab keinginan wisatawan yang meliputi (Oka A. Yoeti dalam
Ardiwijaya, 2014): What to see. Daerah tujuan wisata harus memiliki atraksi wisata yang
unik (berbeda) dengan daerah lain seperti bentang dan gejala alam exotic, flora fauna
endemik, serta budaya masyarakat setempat.
1. What to do. Daerah tujuan wisata harus dapat menciptakan dan mengemas aktifitas
terkait atraksi yang ada menjadi suatu aktifitas yang dapat memberikan kepuasan
terhadap pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh selama berkunjung.
2. What to buy. Daerah tujuan wisata harus menyediakan fasilitas untuk berbelanja
terutama pusat kerajinan cenderamata khas daerah setempat.
3. How to get there. Daerah tujuan wisata beserta atraksinya harus memiliki kemudahan
untuk dikunjungi dengan moda transportasi yang nyaman dan aman, serta berapa
lama waktu yang dibutuhkan untuk menuju destinasi tersebut.
4. Where to stay. Daerah tujuan wisata harus dapat menyediakan tempat tinggal
sementara yang memadai dan bersih selama berkunjung, baik jenis penginapan
bentuk hotel maupun bentuk lainnya.
5. What to eat. Daerah tujuan wisata harus dapat menyediakan tempat untuk keperluan
makan minum bagi wisatawan selama berkunjung
Keenam pertanyaan terebut kemudian dirumuskan menjadi indikator strategi
pengembangan yaitu (Ardiwijaya, 2014) :
1. Kesenangan, keindahan, kenyamanan, keamanan dan kebersihan.
2. Aksesibilitas yang memadai untuk dapat mengunjunginya.
3. Keunikan yang menjadi ciri khusus bersifat langka.
4. Sarana dan prasarana penunjang yang lengkap untuk melayani wisatawan.
5. Nilai khusus dalam bentuk atraksi kesenian, upacara-upacara adat, nilai luhur yang
terkandung dalam suatu objek buah karya masyarakat setempat.
Metodologi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Jayapura tepatnya Kawasan Danau Sentani
yang meliputi empat distrik. Alasan peneliti memilih objek penelitian Danau Sentani
karena sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Jayapura tahun 2008 –
2028 Danau Sentani merupakan salah satu Destinasi Pariwisata Nasional/DPN Sentani -
Wamena dan sekitarnya. Penelitian bersifat kualitatif, dilakukan pada awal bulan April -
Agustus 2018, dengan metode pengumpulan data dilakukan melalui metode survey dan
metode analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threats) sebagai suatu
bentuk penilaian terhadap potensi alam di Kawasan Danau Sentani. Analisis SWOT
digunakan untuk membandingkan antara faktor internal dan eksternal, di mana kekuatan
dan kelemahan lebih banyak terjadi dilingkungan dalam (internal), sedangkan
kesempatan dan ancaman banyak terjadi di luar lingkungan (Rangkuti dalam Arsyadha,
2002). Metode SWOT mendasarkan pada logika yang tujuannya untuk memaksimalkan
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potensi dan kesempatan namun secara bersamaan dapat meminimalisir kendala dan
ancaman dengan harapan akan memberikan kekuatan berupa target dan perlakuan untuk
mencapai tujuan.
Analisis SWOT akan mengkaji faktor-faktor internal (kekuatan,kelemahan) dan
eksternal (kesempatan, ancaman) yang ada di Kawasan Danau Sentani. Hasil analisis
diharapkan akan menggambarkan pandangan dasar mengenai peluang dan tantangan
pengembangan potensi Danau Sentani sebagai destinasi wisata.
Hasil dan Pembahasan
Kondisi Umum Kawasan
Lokasi penelitan terletak di Danau Sentani di bagian utara Provinsi Papua dan
secara administrasi sebagian besar berada pada wiayah Kabupaten Jayapura dan sedikit
berada di wilayah Kota Jayapura. Luas wilayah Kabupaten Jayapura adalah Luas danau
mencapai 9.360 Ha atau meliputi 12 % luas DAS Sentani (77.967 Ha). Secara geografis
Danau Sentani terletak antara 2030’ - 2043’ LS dan 140024’ – 140 041’ BT. Secara
administrasi, wilayah Danau Sentani meliputi Kabupaten Jayapura, Danau Sentani
mencakup 4 distrik (kecamatan), yaitu Sentani Timur, Sentani, Ebungfauw dan Waibu,
sedangkan, di Kota Jayapura hanya 1 distrik yang bersentuhan dengan Danau Sentani,
yaitu Heram. Kawasan danau Sentani dibatasi oleh :
a. Sebelah Utara Pegunungan Cyclops (Cagar Alam Cyclops),
b. Sebelah Timur Pegunungan dan lembah Abepura,
c. Sebelah Selatan Pegunungan Kemtuk,
d. Sebelah Barat Pegunungan Nimboran.
Potensi Danau Sentani
Di sekitar Danau Sentani terdapat beberapa obyek wisata, yang kelak dapat
menjadi satu kesatuan sebagai suatu kesatuan ruang wisata alam bagi Kabupaten
Jayapura yang layak dikunjungi oleh wisatawan lokal, regional maupun mancanegara.
Berdasarkan letaknya berada dekat dengan bandara udara internasional Sentani Papua,
dengan penggunaan lahan di sekitar yaitu berupa hutan, perdagangan dan jasa,
pemukiman, pusat pemerintahan, kebun Sagu.
Strategi Pengembangan
Danau Sentani sendiri terbentuk dari aktivitas alami yaitu terjadi pergeseran muka
tanah akibat gempa, sehingga terbentuklah kawasan danau, yang mana terdiri dari air,
bukit, tanaman, dan juga hewan yang ada di dalam maupun di sekitarnya. Danau Sentani
memiliki panorama yang unik, indah dan menarik. Hal ini terlihat saat kita berada di dalam
kawasan danau dan memandang ke luar akan terlihat pemandangan menarik berupa
deretan pegunungan Cyiclop yang menawan, pemukiman local masyarakat danau yang
mendiamai 22 pulau di dalam danau, perbukitan yang mengapit air danau, hutan sagu
(rawa), serta keramba ikan di sisi timur danau.
Gambar 1 Batas wilayah kawasan
Danau Sentani
Gambar 2 Wilayah Studi
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Keunikan alam Danau Sentani berupa keindahan alam, serta memiliki karakter
lanskap berupa keanekaragaman flora dan fauna, air yang jernih, topografi, jenis vegetasi
berupa sabanah yang menarik, semuanya ini merupakan potensi daya tarik wisata
sebagai daerah tujuan wisata. Dari hasil SWOT maka peruntukan kawasan wiasata
Danau Sentani dibagi menjadi empat kawasan, yaitu :
1. Kawasan badan air yang yang memiliki kedalaman lebih dari 1,5 m, untuk wisata air
non berenang.
2. Kawasan badan air yang memiliki kedalaman kurang dari 1,5 m, dan memiliki nilai
ekologis yang tinggi yaitu menjadi habitat satwa seperti burung dan tempat tumbuhnya
tanaman air. Kegiatan wisata yang dilakukan hanya bersifat pasif birdwatching dan
memancing dengan mengunakan rakit atau perahu kecil.
3. Kawasan untuk pengembangan wisata darat pada area yang memiliki topografi datar
(0-8%) dan area landai yang telah mendapatkan perlakuan rekayasa dimanfaatkan
untuk aktifitas rekreasi yang bersifat aktif dan merupakan tempat dibangunnya fasilitas
wisata seperti pusat informasi wisat, pusat komersil dan jasa.
4. Kaawasan dengan konfigurasi topograsi landai sampai miring serta memiliki
sempadan danau (50 m dari tepi danau). Kawasan ini hanya untuk kegiatan pasif..
5. Kawasan rawa dengan kemiringan lebih dari 15%. Digunakan sebagai kawasan
penyangga.
Kesimpulan
Danau Sentani merupakan salah satu destinasi wisata yang menarik di Kabupaten
Jayapura Papua. Karakter danau merupakan jenis lanskap lahan basah (wetland),
dengan kondisi Danau Sentani saat ini masih tergolong baik dari aspek fisik dan juga non
Gambar 2. Kondisi eksisting Danau Sentani
Gambar 3. Zonasi Pengembangan Wisata Danau Sentani
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fisik. Tahun 2003-2013 pernah mengalami luapan air danau dan menyebabkan banjir
pada daerah sekitarnya, hal tersebut terjadi sebagai akibat adanya perubahan iklim global
dan juga akibat pembukaan hutan pada lereng – lereng gunung Cyclops oleh masyarakat
pendatang (suku wamena), (Fakultas Mipa Jurusan Biologi, Universitas Cendrawasih,
2013).
Tiga hal penting yang dapt dilakukan dalam mengembangkan potensi Dnau
Sentani adalah sebagai berikut:
1. Objek wisata Danau Sentani dengan objek-objek wisata lain yang ada di sekitar/luar
kawasan danau baik yang terjauh maupun terdekat nantinya menjadi suatu kesatuan
ruang wisata/rekreasi alam yang layak dikunjungi oleh wisatawan
2. Danau Sentani akan memberikan kekuatan/support kepada area di sekitarnya,
sehingga Kawasan Danau Sentani menjadi primadona bagi Kabupaten Jayapura dan
sekitarnya.
3. Keunikan alam Danau Sentani berupa keindahan alam dan hasil perpaduan interkasi
antara manusia dan alam merupakan salah satu ciri dari karakter lanskap lahan
basah, dan dapat menjadi daerah tujuan wisata minat khusus.
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